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PROFIL PONDOK PESANTREN AL-FALAH PUTRI BANJARBARU
DAN PEMBACAAN HIZIB AL-DAUR AL-A’LA

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru
1. Sejarah Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru

Pondok Pesantren al-Falah berdiri pada tanggal 26 Juli 1975 M atau
bertepatan pada tanggal 6 Rajab 1395 yang diprakarsai oleh al-mukarram KH.
Muhammad Tsani atas yang sering dikenal dengan guru Tsani beliau juga
merupakan salah seorang pejuang yang tidak asing di kalangan umat Islam
Kalimantan Selatan, Jawa dan sekitarnya. Adapun nama pondok ini yaitu al-Falah
diambil dari lafadz adzan yang berbunyi “ Hayya ‘ala al-Faldh” yang bermakna
“al-Fauza wa al-Najah” yang artinya adalah keberuntungan dan keselamatan.
Maka dengan demikian para pendiri berkeinginan agar orang-orang yang ada di
dalamnya maupun orang-orang pemerhati membantu dalam kelancaran pendidikan
di pondok ini selalu mendapat keberuntungan dan keselamatan di dunia dan di

akhirat kelak.!

Perkembangan sosial dan agama di Indonesia telah mewariskan kepada kita
dua sistem pendidikan agama dan pendidikan umum. Pondok pesantren al-Falah
tumbuh dan berkembang dalam usia yang relatif muda, dengan pertumbuhan secara

alami dan disirami dengan doa restu kaum muslimin dan muslimat pecinta agama.

1“Sejarah Berdiri dan Perkembangan,” Pondok Pesantren Al Falah Banjarbaru (blog), 18
Mei 2007, https://ppalfalahbjb.wordpress.com/about/.
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Berdirinya Pondok Pesantren al-Falah yang masih muda dipercepat dengan
pelbagai situasi tantangan kemerosotan akhlak dikalangan umat manusia, maka
pertumbuhan dan perkembangannya sekaligus mempercepat menjadi dewasa tegak
dan sadar menghadapi umat dunia pada umumnya dan lingkungan Pondok
Pesantren al-Falah khususnya, dengan mencoba membina dan menumbuhkan

kader-kader muda pengemban keadilan dimuka bumi Allah yang indah ini.

2. Lokasi Penelitian

Pondok Pesantren al-Falah terletak di jalan A. Yani KM. 23 RT. 009/ RW.
004 Landasan Ulin Tengah Kecamatan Landasan Ulin Kota Banjarbaru Kalimantan
Selatan. Letaknya yang strategis, yaitu 23 kilometer dari Banjarmasin ibukota
provinsi Kalimantan Selatan, 2 kilometer dari Bandara Internasional Syamsudin
Noor, 13 kilometer dari kota Banjarbaru. Tidak mengherankan, sehingga letak
pondok pesantren ini sangat mendukung serta didorong dengan transportasi yang
sangat mudah dan murah karena dekat jalan protokol. Para santrinya berdatangan
dari berbagai penjuru tanah air. Terkhusus dari Kalimantan dan Jawa. Sekarang
Pondok Pesantren al-Falah berada di lingkungan pemukiman penduduk yang cukup
ramai tepatnya pada kelurahan Landasan Ulin Tengah Kecamatan Landasan Ulin
Kota Banjarbaru, keadaan kehidupan sosial masyarakatnya cukup baik dan agama
yang membanggakan, kehidupan yang kondusif serta keadaan ekonomi masyarakat

berada pada taraf pra sejahtera.
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3. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Pondok Pesantren al-Falah Putri

Banjarbaru

Setiap lembaga seperti pondok pesantren tentunya memiliki cita-cita dan
harapan yang ingin diwujudkan. Adapun di Pondok Pesantren al-Falah Putri
Banjarbaru memiliki Visi, Misi, Tujuan dan Strategi sebagai berikut:

a. Visi

Penguasaan Ilmu Fardhu ‘Ain dan Kifayah, mengakar di tengah masyarakat,
berorientasi kepada imtaq dan iptek menuju hidup mandiri.

b. Misi

1) Melaksanakan amanat agidah ahlussunnah wal jamaah melalui
pengembangan pendidikan secara kuantitatif dan kualitatif.

2) Memberdayakan kader-kader perjuangan Muslim yang berwawasan
ahlussunnah wal jamaah.

3) Mengembangkan potensi kemanusiaan dengan segala dimensinya, baik
dimensi intelektual, moral, ekonomi, sosial dan kultural dalam rangka
menciptakan SDM (sumber daya manusia) yang handal.

c. Tujuan

Menyiapkan generasi muda yang mampu menghadapi tantangan dimasa
yang akan datang.

d. Strategi

1) Pemerataan Kesempatan, yaitu setiap orang mempunyai kesempatan dan
peluang yang sama untuk menjadi santri Pondok Pesantren al-Falah, tanpa

membedakan jenis kelamin, status ekonomi sosial, ras dan warna kulit.
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2) Relevansi, yaitu bahwa pendidikan harus terus ditingkatkan sesuai dengan
tuntutan kebutuhan masyarakat, baik kondisi sekarang maupun akan
datang.

3) Kaualitas Pendidikan, bahwa kualitas pendidikan harus berorientasi pada

kualitas proses dan produk.

4. Sarana Prasarana Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru

Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru merupakan salah satu pesantren
yang besar di Kalimantan Selatan, dengan ribuan santriwatinya. Sehingga,
pelayanan baik secara fisik maupun non fisik sangat diperhatikan oleh pengasuh.
Salah satu dari bentuk pelayanannya yaitu dengan membangun dan menyediakan
sarana dan prasarana dan selalu meningkatkannya untuk memberikan kenyaman
terhadap santriwati yang tinggal di pondok pesantren. Di antara fasilitas yang ada
di Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru yaitu sebagaimana pada tabel
berikut ini.

3.1 Sarana Prasarana Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru

No. Bangunan Jumlah
1. Pos Satpam 1
2. Pos Tamu 1
3. Ruang Kelas 48
4. Kantor Guru 2
5. Mushala 1
6. Perpustakaan 1
7. Asrama 25
9. Dapur 1
10. Ruang Kesehatan 1
11. Minimarket 1
12. Laundry 1
13. Ruang Kebersihan 1
14, Kamar Mandi 16
15. Toilet 35
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No Bangunan Jumlah
16. Ruang Jahit 1
17. Ruang PMR dan Pramuka 1
18. Warung Telepon 1
19 Toko Santri 1

5. Data Pengajar, Karyawan dan Santriwati Pondok Pesantren al-Falah
Putri Banjarbaru

Setiap pondok pesantren tentunya terdapat pengelola dan orang-orang yang

membantu dalam kelancaran dalam bidang pengajaran dan keperluan santriwati

sehari-hari. Mengenai datanya sebagaimana berikut.

3.2 Data Jumlah Pengajar, Karyawan dan Santriwati

No. Jabatan Jumlah
1. | Pengajar 67 Orang
2. | Karyawan 59 Orang
3. | Wali Kelas 48 Orang
4. | Musyrifah 25 Orang
5. | Santriwati PP dan Mukim 1945 Orang

Santriwati Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru terdiri dari beberapa

tingkatan yaitu dari tingkat Tajhizi, tingkat Tsanawiyah, tingkat Aliyah. Santriwati

ada yang mukim di pondok ada juga yang non mukim atau pulang pergi, yang mana

bagi mereka yang memiliki tempat tinggal yang dekat dengan pondok pesantren.

Namun santriwati yang mukim jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang

mukim. Adapun mengenai pembagiannya sebagaimana pada tabel berikut.

3.3 Pembagian kelas santriwati tingkat Aliyah, Tsanawiyah dan Tajhizi

Aliyah
Kelas Wali Kelas Jumlah PP Mukim | Ket
A H. Mukhlis Kaspul Anwar, Lc. 40 1 39
1B Napisah, Lc. 39 39
nc Nurul Isnaniah, Lc. 39 39
11D Hj. Ana Marlina, MA. 27 27
Jumlah 145 28 117
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Kelas Wali Kelas Jumlah PP Mukim | Ket
A St. Zhafirah, B, Sc. 40 40
1B Nurul Husna, S. Pd. 41 41
IC Rahimah, Lc. 39 39
11D Hj. Nor Sa'diyah 39 39
IE Hj. Makiyah 22 22
Jumlah 181 22 159
IA Noer Zannah 48 48
IB Hj. Mulyani Rahman, B. Sc., 50 50
M. Irkh.
IC Hatnu Riyanti 48 48
IDE Mariatul Qibtiah, S. Pd. I. 44 44
IE Fauziah, S. Pd. I. 30 30
Jumlah 220 30 190
Jumlah Aliyah 546 80 466
Tsanawiyah
Kelas Wali Kelas Jumlah PP Mukim | Ket
I11A | Hanifah 41 41
I11B | Hj. Istigamah, S. Pd. 43 43
I11C | Hj. Nur Hani, S. Pd. I. 40 40
I1ID | Misnawarah 40 40
IIIE | Nurhayati, S. Pd. I. 42 42
IHIF | Annisa Maulida, S. Pd. 44 44
111G | Zahratul Muna, S. Pd. 42 42
I1IH | Maulida, S. Pd. 42 42
Jumlah 334 44 290
IIA | Hj. Risalawati, S. Pd. 37 37
IIB | Masdiana, S. Pd. 32 32
I1IC | Shopiatul Mu'jiah, S. Pd. I. 36 36
IID | Bahjah 35 35
IIE | Kurba, S. Ag. 30 30
IIF | Maryamah, S. Pd. 49 49
I1G | Jariah, S. Pd. 37 37
IIH | Ayu Nafisah, S. Pd. 35 35
Jumlah 291 49 242
IA | Hj. Ainun Marfu'ah, S. Pd 47 47
IB Mardiah 45 45
IC | Radiyah, S. Ag. 38 38
IDE | Maisurah, S. Ag. 47 47
IE Yuliana, M. S. Pd. I. 46 46
IF | Shafiah, S. Ag. 52 52 52
IG | Suci Indah Wilda Sari, S. Pd. 42 42
IH | Hadijatunnisa Shalihah 39 39
I Normas Saprianti, S. Pd. I. 43 43
Jumlah 399 52 347
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Jumlah Tsanawiyah | 1024 | 145 | 879 |
Tajhizi
Kelas Wali Kelas Jumlah pp Mukim | Ket

A | Nor Aida, S. Pd. I. 46 46
B Itriah, S. Ag. 44 44
C Hj. Noor Azizah, S. Pd. |. 42 42
D Salamiah, S. Pd. I. 42 42
E Noor Syafa‘ah, S. Pd. |. 40 40
F Hj. Siti Hajar 45 45
G Rabiatul Adawiyah 38 38
H Milawati, S. Pd. 1. 41 41
I Supini, S. Pd. I. 37 37
Jumlah 375 0 375

Jumlah Tajhizi 375 0 375

Jumlah Seluruh Santriwati 1945 225 1720

6. Asrama Tahfiz Al-Qur’an Pondok Pesantren al-Falah Banjarbaru

Pondok pesantren al-Falah memiliki berbagai ekstrakurikuler dengan

asrama khusus diantaranya yaitu Tahfiz Al-Qur’an, Tahfiz Hadis, Amtsilati,

Program Bahasa Arab dan Inggris, sehingga para santriwati dalam mengembangkan

dan meningkatkan kualitas pada bidangnya masing-masing sesuai dengan

keterampilan yang mereka miliki. Adapun dalam penelitian ini berfokus kepada

asrama Tahfiz Al-Qur’an.

3.4 Data Asrama Tahfiz Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru

1. | Santriwati asrama tahfiz 34 orang dari tingkat Aliyah dan 33 orang
tingkat Tsanawiyah.

2. | Kamar santriwati asrama tahfiz | 3 buah kamar (kamar 1 berjumlah 19
orang, kamar 2 berjumlah 18 orang dan
kamar 3 berjumlah 26 orang)

3. | Pengajar asrama tahfiz 3 orang pengajar (ustadzah)

4. | Musyrifah asrama tahfiz 1 orang musyrifah
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7. Program Kegiatan Asrama Tahfiz Pondok Pesantren al-Falah Putri

Banjarbaru

Kegiatan pada Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru tidaklah jauh

berbeda dengan pondok pesantren pada umumnya. Kegiatan yang dimulai dari

bangun tidur dan MCK (mandi cuci kakus) kemudian dilanjutkan dengan persiapan

salat subuh berjamaah di mushala.

Setelah selesai salat dan membaca wirid maka para santriwati yang masuk

di bidang program, akan melaksanakan kegiatan kelas program tersebut, Seperti

program bahasa, maka santriwati akan masuk pada kelas bahasa, kemudian

program amtsilati (belajar kaidah nahwu sharaf) akan masuk pada kelasnya dan

program tahfiz akan masuk pada kelasnya, begitu seterusnya sesuai dengan

program masing-masing yang mereka ambil. Dengan demikian kedisiplinan

santriwati sangat ditanamakan agar tertatanya kehidupan di lingkungan pondok.

Mengenai jadwal kegiatan santriwati asrama tahfiz sebagaimana berikut ini.

3.5 Jadwal Kegiatan Santriwati Asrama Tahfiz

Jam Kegiatan
04.30-05.00 Bangun tidur dan MCK
05.00-06.00 Persiapan salat subuh berjamaah
06.00-07.00 Program tahfiz pagi (Setoran Hafalan)
07.00-07.30 Sarapan
07.30-08.00 Persiapan masuk kelas pagi
08.00-10.00 Belajar (Pelajaran Pondok)
10.00-10.45 Istirahat
10.45-12.30 Belajar (Pelajaran Pondok)
12.30-13.00 Salat Dzuhur berjamaah
13.00-14.00 Makan Siang
14.00-16.00 Sekolah sore (Pelajaran Negeri)
16.00-17.00 Salat Ashar berjamaah
17.00-17.30 MCK
17.30-18.00 Salat Magrib berjamaah dan membaca amaliah sore
18.00-19.00 Pengajian ba’da Magrib
19.00-19.45 Salat ‘Isya berjamaah
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Jam Kegiatan
19.45-21.00 Makan malam
21.00-22.00 Belajar malam
22.00-04.30 Istirahat tidur

Sistem kajian pada Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru selain
belajar kitab juga belajar pelajaran umum, di samping itu, santriwati bisa memilih
masuk pada program khusus, seperti program bahasa, program hafalan hadis,
program tahfiz Al-Qur’an dan lainnya, dan mereka yang masuk pada program
khusus ini tinggal pada asrama yang juga telah ditentukan. Namun untuk kegiatan
sehari-hari itu sama yang membedakan apabila mereka mengambil program
Khusus.

8. Kondisi Sosio-Kultural Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru

Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru yang letaknya berada dekat
jalan raya, secara etnografis bersinggungan pada masyarakat pra sejahtera, sehingga
memberikan pola hidup yang sederhana. Pelajaran dan pendidikannya berpegang
teguh pada ahlussunnah wal jamaah. Menegakkan keadilan dan tidak membeda-
bedakan satu dengan yang lain. Menanamkan sikap menghargai dan ihtiram
(hormat) terhadap orang lain, kepada ustadz, ustadzah serta kepada karyawan, dan
sesama santriwati. Menanamkan sikap ta ’zhim kepada Kyai, ustadz dan ustadzah.

Menjalani kehidupan yang kolektif juga menjunjung tinggi nilai gotong
royong, yang biasa dilakukan di lingkungan pondok pesantren seperti bersih-bersih
asrama dan sekitarnya. Membiasakan kepada santriwati untuk selalu bersikap baik,

tawadhu (rendah hati), dan sederhana dalam segala hal.
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B. Hizib al-Daur al-A4’ld di Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru
1. Hizib al-Daur al-4’ld
Hizib al-Daur al-4’ld yang disusun oleh Syekh al-Akbar al-Imam
Muhyiddin ibnu ‘Arabi ini merupakan salah satu dari banyaknya karangan beliau.
Hizib al-Daur al-4 ’la di dalamnya terdapat ayat-ayat Al-Qur’an, selawat dan asma
al-Husna serta doa-doa mustajab yang terkandung di dalamnya. Sehingga barang
siapa yang bisa istigomah membacanya maka makan merasakan pengaruhnya

dalam lahir dan batinnya. Berikut akan dipaparkan teks bacaan Hizib al-Daur al-

A’la.
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Potongan ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat dalam #izib al-Daur al-A’la
pada semua ayatnya selau di akhiri dengan kalimat Allah. Untuk memudahkan
mengetahui ayatnya maka bisa dilihat sebagaimana pada tabel berikut.

3.6 Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam #izib al-Daur al-A’ld

Nama Surah Ayat
Q.S. al-Kahfi/18: 39 Al 312 0}2 YU iE
Q. S. Ali Imran/3: 103 Al sy R
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Q. S. al-Qashash/28: 31
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Nama Surah Ayat
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2. Selawat al-Masyisyiyah

Setelah pembacaan hizib al-Daur al-4’la selesai, kemudian dilanjutkan
dengan membaca selawat al-Masyisyiyah karya al-lmam Abdussalam bin Masyisyi
rahimahullahu ta’ald.
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3. Selawat Imam Tagiyuddin al-Dimasyqi al-Hanbali
Setelah selesai membaca selawat al-Masyisyiyah dilanjutkan dengan
embaca selawat al-lmam Muhammad Tagiyuddin al-Dimasyqi al-Hanbali, teks
bacaannya sebagaimana berikut:
(Sl gam,m ol (B e p olsls
S ST B8 Y Gl 8 e o \vk;w@wquu&\rw

-

A

5 Jrad 259 ENE N E H”‘“ el Ju\j SEEL O RO u-l-% = c.usr_ij\
;J,u.:a»m J.;\msy,:p)vu\vwJ\gsu,\;\:}{g,;wwuwycﬁp;j
(£=\ 1Ny (e st 15 € Aufg 5 3 s

o a3t I Y bRl 2340 s S ais G e Lok Jad O
555 olsd 5E S ESs oY K 2gds DT gm;u O3yl 6;& o
R PRESN| 61;} @A A ) B s (2

4. Praktik pembacaan Hizib al-Daur al-4’ld di Pondok Pesantren al-Falah
Putri Banjarbaru

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam #izib al-Daur al-A4’/d dilaksanakan
setelah subuh dan setelah ashar ataupun ketika ingin memulai belajar dan setoran
hafalan dibaca bersama-sama dengan kesungguhan niat lillahi ta’ala ketika
membacanya. Selain dibaca bersama-sama boleh juga dibaca secara individu ketika
ada suatu hajat. Kandungan Aizib tersebut berisi asma al-husnd, selawat, dan
potongan ayat-ayat Al-Qur’an. Membacanya dalam keadaan sudah berwudhu serta

menggunakan pakaian yang sopan dan menutup aurat. Bahkan lebih baik lagi jika
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menggunakan harum-haruman ketika membacanya. Adapun tertib membacanya

pertama, pembacaan #izib al-Daur al-4 ’la. Kedua, membaca selawat Masyisyiyah.

Ketiga, membaca selawat al-lmam Tagiyuddin al-Dimasyqi al-Hanbali. Prosesi

pembacaan Aizib al-Daur al-4 ’la dijelaskan sebagaimana berikut:

a.

b.

Kalimat wa alqi ya aziz dibaca sebanyak tiga kali.

Meletakkan tangan di atas dada pada saat membaca surah al-Syarh ayat 1.
Membaca Selawat Masyisyiyah, mengulang kalimat alfi alfi alfi sebanyak-
banyaknya.

Membaca Selawat Masyisyiyah, ketika sampai pada surah al-1khlas dibaca
tiga kali dengan menghadirkan hati kepada Allah.

Membaca ya Allah ya Rahmdn dan seterusnya empat kali atau lebih
sebanyak-banyaknya.

Membaca sebelum tidur sebanyak seratus kali untuk bermimpi Rasulullah
saw maupun Nabi Khidir.

Membaca sebanyak tujuh kali dengan media air untuk penawar sakit yang
setiap satu kalinya dibacakan surah al-Fatihah

Membaca dengan media air yang kemudian diminum untuk menampakkan
aura atau muruah.

Sebagaimana disampaikan para informan mengenai pembacaan #izib al-

Daur al-4’la, ketika sampai pada surah Yusuf ayat 31 dan kalimat wa alqi ya aziz

dibaca sebanyak tiga kali dan pada biasanya ditiupkan ke badan. Pada saat

membaca #£izib al-Daur al-4’/a ini, saudari Rifa mengatakan:
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Pas (ketika) sampai pada kalimat dibaca }f G gﬁj waktu pembacaannya

kak yang ada di bawah surah Yusuf ayat 31 ada itu kan nah itu dari ustadzah
Habibah jar sidin (kata beliau) sekira disayangi orang baca 3 kali ditiup bistu
(setelah itu) disapukan (diusapkan) ke awak (badan).?

Kemudian ketika sampai pada surah al-Syarh ayat 1, saudari Linda

mengatakan:

Pas (ketika) surah al-Insyirah ayat 1 (surah al-Syarh ayat 1) itu kak rancak
(sering) habis sembahyang jua dibaca di andak (diletakkan) tangan ke dada baca
ayat itu dengan tujuan Allah memberikan kelapangan dada dan dimudahkan
urusan.®

Pembacaan pengamalan ini selain dibaca secara bersama-sama juga bisa

dibaca secara individu dengan syarat sudah berijazah, boleh dibaca ketika
mempunyai suatu hajat.

Mengenai selawat Masyisyiyah karya al-Imam Abdussalam bin Masyisyi

rahimahullahu ta’ala , menurut penjelasan dari Ustadzah Hamisah mengatakan:

Selawat ini sangat bagus jika dirutinkan pian (kamu) membacanya setiap
subuh dan imbah (setelah) magrib karena sangat besar manfaatnya bagi
pembacanya apalagi baisi (punya) hajat.*

Ustadzah Hamisah juga mengatakan pada saat membaca selawat Imam

Tagiyudin jika sampai pada Surah al-1khlas, dalam penuturannya:

Habistu (setelah itu) pas (ketika) membaca al-Ikhlas itu 3 kali dibacanya
khusus pada selawat yang dibelakang itu 3 kali membacanya (selawat Imam
Tagiyuddin). Kami sebanyak banyaknya membaca pas (ketika) di kalimat alfi
alfi alfi alfi terserah pian (kamu) berapa kaitu (begitu), kalau di sini kan bi alfi
alfi alfi alfi saja, semampunya membaca, 3 kali ulang boleh atau pada saat
surahnya saja tiga kali. Dan rata-rata kami pas di sini itu mengangkat tangan

kada (tidak) yang sekedar baca saja, disini permohonan yang luar biasa. Lawan
(dengan) di saat ya Allah ya Allah ya Allah ya Rahman ya Rahmdn dan

2Rifa Aisya Rahayu, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022.
3Linda Aulia Sari, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022.
“Hamisah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin 11 Mei 2022.
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seterusnya memang harus sudah hati kita tu ke Allah tenggelam ke Allah,
angkat tangan bujur-bujur (dengan sebenar-benarnya) di sini.>

Penjelasan yang lain juga dituturkan oleh Saudari Rifa, katanya:

Mun (kalau) dihajatkan gasan (untuk) bermimpi Rasulullah ataupun Nabi
Khidir Setelah membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan membaca selawat ketika itu
ada instruksi khusus ketika membaca selawat Imam Tagiyuddin sebanyak 100
kali kak sebelum tidur dalam keadaan sudah wudhu dan dengan berharum-
harum di atas kepala kak dalam keadaan menghadap kiblat in Sya Allah akan
bermimpi Rasulullah ataupun Nabi Khidir kak.®

Mengaplikasikan pengamalan ini, ketika melaksanakan pembacaan ayat-

ayat Al-Qur’an dalam pembacaan #izib al-Daur al-A4 ’la serta selawat Masyisyiyah
dan Selawat Imam Taqgiyuddin jika diniatkan untuk orang sakit juga bisa
menggunakan media air setelah selesai membaca kemudian ditawarkan untuk orang
yang sakit, jika dibaca dengan tujuan untuk penawar sakit maka tata cara
membacanya, seperti yang disampaikan saudari Maulida, katanya:

Ada kak ai yang gasan (untuk) menyembuhkan sakit mata nah ini bisa pakai
banyu (air) imbahtu (setelah itu) baca Aizib al-Daur al-4’/d ini dibacakan tujuh
kali.”

Kemudian juga disampaikan Ustadzah Makiyah, katanya:

Ada jua ding ai gasan (untuk) penyembuh penyakit nah caranya dengan cara
bisa menggunakan banyu (air) yang dicampur dengan kembang dibacakan tujuh
kali ding setiap satu kalinya itu dibacakan al-Fatihah imbah tuntung (setelah
selesai) kemudian tawarkan kepada orang yang sakit.®

Selain itu juga, saudari Alfia menjelaskan membaca Aizib al-Daur al’Ala

dengan media air, dapat memancarkan kecantikan dan menampakkan muruah,

katanya:

SHamisah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022.

bRifa Aisya Rahayu, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin 30 September 2022.
"Alfia Rasyidah, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022.
8Makiyah, Musyrifah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022.
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Membaca #izib al-Daur al’Ald ini kak ada yang bisa dibacakan ke banyu
(air) gasan bungas (untuk cantik/ganteng) misalnya kaitu (seperti itu) ada jua,
ada kawan ulun (teman saya) yang meamalkan sekira (agar) bermuruah,
berdamage jar urang (kata orang) tu kak, jadi inya handak (ingin) kawin
(menikah) jadinya kaya keluar sarinya, jadinya dilihat orang itu bungas
(cantik).®

Pembacaan Aizib al-Daur al-4’la juga dilakukan secara individu
membacanya sebelum tidur, seperti yang dituturkan oleh saudari Nur Hasanah,
katanya:

kalau dibacanya surangan (sendirian) ini kak kami bisa jua membacanya

pas (ketika) ada suatu hajat dan juga dibaca sebelum guring (tidur) ditambah
dengan surah al-Mulk dan Surah al-Bagarah ayat 164.%°

Pembacaan Aizib al-Daur al-4’la ketika sore hari setelah membaca surah

al- Wagqi’ah Hal ini juga disampaikan saudari Atiatul Haq yaitu:

Selain yang itu habis pembacaan Aizib al-Daur al-4’/d ini ada jua yang
membaca saurangan (sendirian) membaca menambahnya dengan membaca

dengan rezeki yang datang dengan kada (tidak) diduga-duga. Kemudian selain
menambah dengan membaca ada pula dalam praktiknya menambah dengan
surah al-Mulk tapi ini dibaca sebelum guring (tidur) kak ai. Amun (kalau)
membaca beimbaian (bersama-sama) itu sesuai lawan (dengan) di £izibnya saja
kak.!!

5. Resepsi Fungsional Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Pembacaan Hizib al-
Daur al-A4’ld di Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru

Setelah umat Islam membaca, memahami dan mengamalkan isi kandungan
yang terdapat dalam Al-Qur’an, dalam hal ini maka akan menghasilkan pemahaman
yang bervariasi sesuai dengan pemahaman dari kemampuan masing-masing
individu. Pemahaman-pemahaman yang ada diri seseorang maupun pada

masyarakat tersebut merupakan hasil dari sebuah penafsiran Al-Qur’an dalam

%Alfia Rasyidah, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022.
O Nur Hasanah, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022.
1Atiatul Hag, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022.
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praktik sosial baik dan dalam kerangka teologi, filsafat, psikologi maupun budaya
di suatu tempat tertentu.

Pemahaman dan apresiasi penghayatan seseorang yang diungkapkan dan
dikomunikasikan secara lisan atau dalam bentuk tindakan dapat mempengaruhi
orang lain. Dengan cara ini, membentuk kesadaran bersama sampai taraf tertentu
serta mengarah kepada tindakan kolektif dan terorganisir. Pengalaman berinteraksi
dengan Al-Qur’an mencakup berbagai keistimewaan, seperti: membaca Al-Qur’an,
memahami dan menafsirkan Al-Qur’an, menjadi penawar penyakit dengan Al-
Qur’an, dengan Al-Qur’an mengusir makhluk gaib, menerapkan ayat-ayat Al-
Qur’an tertentu dalam kehidupan seseorang maupun dalam kehidupan sosial.*?

Adanya teori resepsi menjadikan instrumen sebagai sumber utama dalam
penelitian ini. Pada bidang kajian tafsir terdapat kajian fungsi yang mana kajian
tersebut masuk dalam kajian resepsi. Kajian fungsi terbagi menjadi dua macam
yaitu: kajian fungsi informatif dan fungsi performatif. Fungsi informatif Al-Qur’an
hanya terbatas pada bacaan saja, membaca, memahami Al-Qur’an sebagai bidang
ubudiyah dan sebagainya. Sedangkan fungsi performatif lebih berorientasi pada
tindakan atau praktik, bagaimana Al-Qur’an terlibat oleh pembaca dan
pemberlakuan tersebut yang sangat beragam sehingga muncul berbagai bentuk
fenomena seperti rugyah, khataman, ijazahan, pembacaan £izib dan wiridan lainnya

yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an.

12Muhammad Chrizin, Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan Al-Qur’an,
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), 11.
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Hadirnya Al-Qur’an dipahami melahirkan respon dan memancing akan
reaksi pembaca sehingga membentuk suatu peran perilaku. Peran pembaca dalam
karya sastra khususnya Al-Qur’an memiliki kelebihan tertentu sebagaimana
memahami karya sastra untuk dinikmati baik itu dari segi apapun terlebih dari
berbagai sisi keindahan. Bagaimana menikmati dan mengkonsumsi keindahan Al-
Qur’an tersebut. Jadi Al-Qur’an memiliki nilai estetis, karena peran pembaca yang
memberikan nilai dan makna yang berbeda. Dengan kata lain, konteks peran
pembaca ini menjadi sebuah teori resepsi Al-Qur’an, yaitu penerimaan Al-Qur’an
yang dipahami untuk digunakan berbagai macam tujuan dan kepentingan atau
manfaat. Karena faktor pembacalah yang menentukan makna teks. Oleh karena itu,
makna teks ditentukan oleh situasi sejarah pembaca. Sebuah teks bisa memiliki
makna setelah teks itu dibaca dan diresapi maknanya secara mendalam. Sehingga
akan melahirkan perilaku yang terbentuk secara mulia karena sesuai dengan Al-
Qur’an.

Sebuah kajian resepsi Al-Qur’an, yaitu respon atau reaksi terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an, kemudian memberikan tanggapan untuk memberikan nilai dan
makna. Makna ini sebagai dasar dan pedoman untuk memahaminya, dengan kata
lain, bagaimana cara seseorang memahami, memaknai, menafsirkan, melantunkan
dan menampilkan perilaku sehari-hari yang merupakan bentuk interaksi dan dialog

seseorang dengan Al-Qur’an.*®

13M. Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur’an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta,” Qof 3,
no. 1 (Januari 2019): 44.
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Interaksi antara Al-Qur’an dengan pembaca dan pendengarnya yang pada
urutannya membangun makna-makna yang silih berganti yang dapat berkembang
atau dapat bersifat reproduktif dan produktif. Al-Qur’an sebagai teks dengan
persyaratan makna, memiliki muatan energi yang sangat tinggi, sehingga ketika ia
berbunyi,’* maka teks itu mengalirkan energi yang sangat dahsyat dan dapat
mempengaruhi kepada pendengarnya. Interaksi antara bunyi Al-Qur’an yang penuh
makna dengan umat Islam yang mendengarnya, Navid kermani melakukan
penelitian terhadap kajian ini. Berdasarkan dari contoh sastra klasik, khususnya
sastra Arab dan Persia, Kermani menunjukkan bagaimana Al-Qur’an diresepsi atau
diterima oleh para sahabat Nabi dan generasi selanjutnya mengasimilasi Al-Qur’an.
Adapun inti dari penelitiannya yaitu pada aspek estetik psikologis.!®

Kemudian Kermani mengadopsi teori sastra terbaru yang berkembang di
dunia Barat, di antaranya adalah resepsi Jauss, dan memori (ingatan) kulturalnya
Jan Assman. Jauss mendasarkan teorinya meminjam pada teori harapan yang
dikembangkan oleh Hans George Gadamer yang kemudian dimodifikasinya
menjadi teori resepsi dan efek serta estetis tanggapan. Menurut teori ini pembaca
memiliki cakrawala harapan yang tercipta dari hasil pembacaannya yang lebih
dahulu, pengalamannya selaku manusia budaya, dan seterusnya. Sedang fungsi
efek, nilai sebuah karya sastra untuk pembaca tergantung pada relasi struktural.

Karakteristik dan elemen karya itu sesuai dengan cakrawala harapan pembaca.'®

“Menggunakan istilah dibunyikan dan bukan dengan dibaca karena pada generasi awal
interaksi Al-Qur’an dan umat Islam lebih didominasi dengan bunyi dan pendengaran, dan bukan
dengan teks (tulisan di atas kertas) dan pembacaan.

BFahmi Riyadi, “Resepsi Umat Atas Al-Qur’an: Membaca Pemikiran Navid Kermani
Tentang Teori Resepsi Al-Qur’an,” Hunafa: Jurnal Studia Islamika 11, no. 1 (Juni 2014): 46.

®Riyadi, 47-48.
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Apabila dikaitkan dengan penerimaan Al-Qur’an maka santriwati asrama
tahfiz di Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru mereka meresepsikan ayat-
ayat Al-Qur’an dalam pembacaan #izib al-Daur al-4’la termasuk pada resepsi
fungsional, yang pada dasarnya berarti praktis. Maksudnya bertujuan pada tujuan
praktis dari pembaca. Pemahaman dan penghayatan individu yang diungkapkan dan
dikomunikasikan secara verbal maupun dalam bentuk tindakan dapat
mempengaruhi individu yang lain. Sehingga membentuk kesadaran bersama. Pada
taraf tertentu akan melahirkan tindakan-tindakan kolektif dan terorganisasi.
Pengalaman berinteraksi dengan Al-Qur’an meliputi berbagai bentuk kegiatan
seperti halnya dalam pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an pada 4izib al-Daur al-4’la
yang dibaca oleh para santriwati asrama tahfiz di Pondok Pesantren al-Falah Putri
Banjarbaru.

Sejak zaman Nabi saw sudah lazim akan praktik penggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an seperti halnya kisah seorang sahabat yang merugyah seseorang yang
disengat kalajengking dengan membacakan surah al-Fatihah. Hal tersebut
dilakukan sebagai upaya dalam menyembuhkan dan menganggap surah tersebut
memiliki keutamaan dan keberkahan. Tentu saja praktik yang dilakukan oleh
sahabat tetap mempertahankan struktur teks yang diturunkan kepada baginda Nabi
saw. Akan tetapi, di waktu yang sama ada kebutuhan tertentu yang tidak ditemukan
secara eksplisit dalam struktur teks. Hal tersebut merujuk pada kaidah umum

tentang keutamaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam upaya penyembuhan orang sakit.!’

Nurun Nisaa Baihaqi dan Aty Munshihah, “Resepsi Fungsional Al-Qur’an: Pembacaan
Ayat Al-Qur’an dalam Tradisi Nyadran di Dusun Tundan Bantul Yogyakarta,” Nalar: Jurnal
Peradaban dan Pemikiran Islam 6, no. 1 (Juni 2022): 7.
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Praktik-praktik keagamaan yang telah ada pada zaman Nabi saw tersebut
memiliki berbagai tujuannya yang berbeda-beda atau disebut dengan resepsi
fungsional. Resepsi ini merupakan bagian dari fenomena sosial budaya yang
berkembang di masyarakat. Secara aktif mereka membaca, menyuarakan,
memperdengarkan, menggunakan, menulis dan menempatkan Al-Qur’an pada
tempat-tempat tertentu, yang mana dalam hal ini dilakukan secara individual,
kolektif, rutin, dan temporer. Hingga kajian seperti ini tidak terlepas dalam kajian
living Qur’an.

Resepsi fungsional dalam pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan
bahwa Al-Qur’an itu difungsikan umat Islam dalam beberapa hal. Pertama, fungsi
yang bersifat suci seperti menjadikan Al-Qur’an dalam upaya mendapatkan balasan
atau pahala dari amal perbuatan, mengharap keberkahan Al-Qur’an dan
keselamatan alam akhirat. Kedua, fungi yang bersifat profan seperti menjadikan Al-
Qur’an sebagai sarana keselamatan dunia, terkabulnya segala hajat dan sebagai
sarana kesembuhan berbagai penyakit.

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam Aizib al-Daur al-4’la di Pondok
Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru diresepsi secara fungsional sebagaimana
berikut.

a. Memberikan Kewibawaan dan Kasih Sayang

Pembacaan Aizib al-Daur al-4’/a yang di dalamnya terdapat ayat-ayat Al-
Qur’an dapat memberikan ketenangan jiwa dan menampakkan kewibawaan dan
muruah. Menurut penuturan saudari Alfia Rasyidah, dia mengatakan:

Membaca hizib al-Daur al’Ald ini kak ada yang bisa dibacakan gasan
bungas (cantik/ganteng) misalnya kaitu (seperti itu) ada jua (juga), ada kawan
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ulun yang meamalkan sekira bermuruah, ada damage jar urang (orang) tu kak,
jadi inya handak kawin jadinya kaya keluar sarinya, jadinya dilihat orang itu
bungas (cantik/ganteng), berwibawa lawan jar urang itu bermuruah.t®

Juga dijelaskan Ustadzah Hamisah, yang mengatakan:

Nah ini ada kalimat wakhda [t biha qulubu nah ini jadinya artinya meolah
orang tunduk kepadaku, maksud disaat meajar orang nyaman mendengarkan.
Oh ini tunduk dalam artian tunduk dari apa yang kita sampaikan, atau orang
melihat kita asa (rasa) itu segan bisa jua (juga). Bukan takut tapi segan, karena
amun (kalau) takutkan kalau dibelakang menyambat (menyebut) di depan bagus
saja, tapi kan kalau segan walaupun di depan atau di belakang bagus
keduanya.®
b. Dilapangkan Dada Menghadapi Urusan

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam Aizib al-Daur al-4’la dapat

melapangkan dada ketika menghadapi suatu urusan. Pembacaan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam #izib al-Daur al-4 ’la bukanlah hanya bacaan belaka, melainkan ada
maksud dan tujuannya, walaupun tidak begitu memahami makna atau kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an secara hermeneutis, dianggap benar berguna karena bacaan
yang dibaca tersebut berasal dari Al-Qur’an dan doa-doa serta selawat kepada Nabi
saw. sehingga membuat hati bagi pembacanya merasakan ketenangan, kelapangan
dada dan ketentraman jiwa. Terlebih jika ada hajat-hajat yang lain. Seperti
penuturan dari saudari Ruhama Tazkia, ia mengatakan:

Membaca ini kak menjernihkan pikiran, mempercepat hafalan, urusan
dimudahkan, di hati tenang. Merasakan ketenangan jiwa yang bujuran (benar-
benar) bisa dirasakan kak ai, terustu (setelah itu) jua nyaman (mudah) pas
(waktu) menghafal, intinya urusan dimudahkan kak ai. Karena lo kak dalamnya

hizib ini ini ayat Al-Qur’an jua (juga) lawan (dengan) selawat dan lainnya ai
jua kaya (seperti) asmad al-husnd, imbahtu (setelah itu) jua ada doa-doanya.?°

1BAlfia Rasyidah, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022,
¥Hamisah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022.
Ruhama Tazkia, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022,
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c. Wasilah untuk suatu hajat
Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam fizib al-Daur al-4’la, digunakan
sebagai wasilah untuk terkabulnya suatu hajat yang mendesak, Aniya Shofia Arifah
mengatakan:

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam hizib al-Daur al-4’ld ini
meningkatkan ibadah jua kak, dan pas (ketika) kita nih bisi (punya) hajat lo
misalnya, maka tentunya meminta lawan (kepada) Allah lo kak, karena kita tahu
lo kak, hanya kepada Allah lah kita itu meminta pertolongan, karena itu,atas
keyakinan dan ketulusan hati berkat membaca ayat-ayat Al-Qur’an serta
ditambah dengan selawat dalam pembacaan #4izib al-Daur al-4°la ini in syd
Allah itu Allah berikan kemudahan jalannya kak.?

d. Sebagai Perlindungan Diri
Hizib al-Daur al-4’ld sebagai sarana perlindungan diri dari kejahatan
manusia dan jin ataupun kejahatan sihir. Sebagaimana dijelaskan saudari Hasna:
Membaca #kizib al-Daur al-4°la salah satu amalan yang dibaca selain
membaca Al-Qur’an lo kak, yang kita tahu dalamnya ada jua ayat Al-
Qur’annya, jadi kaya (seperti) wiridan sehari-hari yang mana kita tahu munnya
(kalaunya) Aizib ada rahasia di dalamnya. Dan pas (waktu) membaca Aizib ini
tentunya ada makna tersendiri dan tujuan tersendiri bagi yang membacanya.
Terustu (setelah itu) jua meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah
kak, kaya (seperti) beribadah tu nyaman (mudah). Lawan (dengan) jua amalan
ini kaya (seperti) permohonan kepada Allah agar selalu dilindungi dari
kejahatan baik dari manusia kah atau dari yang gaib.??
e. Sebagai Penawar Penyakit
Allah tidaklah menurunkan penyakit tanpa penyembuhnya, seperti Al-
Qur’an yang sering digunakan sebagai penawar di masyarakat untuk penyakit

medis maupun juga non medis sebagai bentuk permohonan kepada Allah untuk

2LAniya Shofia Arifah, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022.
22Hasna, Santriwati, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022.
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segala kesembuhan. Sebagaimana penjelasan dari saudari Maulida Azzahra,
Katanya:

Kita tahu lo kak Al-Qur’an tu obat (Syifa) bisa gasan (untuk) penyakit lahir
bisa jua gasan (untuk) yang batin, pas (ketika) garing (sakit) pasti ikhtiar kita
tu lo biasanya dengan minum obat, nah selain itu, kita jua minta kesembuhan
lawan (dengan) Allah, yaitu salah satunya dengan membaca ayat-ayat Al-
Qur’an dan jua membaca Aizib al-Daur al-4’/a ini. Kalau ulun (saya) kak lah,
Al-Qur’an ini lo kak sebagai obat, nah jadi salah satu ikhtiarnya jua membaca
hizib ini, selain gasan (untuk) penawar penyakit tadi ya gasan (untuk) di
mudahkan diberikan kesembuhan.?

f. Dilimpahkan Rezeki

Hizib al-Daur al-4’la sebagai wasilah keluasan rezeki atau dilimpahkan
rezeki dan penggunaan Al-Qur’an merupakan bentuk ikhtiar atas permohonan
hamba untuk mendapatkan rezeki. Disampaikan oleh saudari Yaumi Nurul
Khamisah yang mengatakan:

Pas menelepon kuitan (orang tua) tu kak dapat kabar baik, habistu (setelah
itu) jua rezeki kuitan (orang tua) lancar jadi dampaknya kada (tidak) hanya ke diri
sorang (sendiri) tapi keluarga jua kak ai, dan menghafal Al-Qur’an lebih mudah
kaya lakas (cepat) ketu (begitu) kak masuknya. Bistu (setelah itu) ini jadi kaya
wasilah dilimpahkan rezeki dengan istigomah membaca #izib al-Daur al-4’/a dan
ditambah jua dengan membaca surah al-Wagqji’ah setiap hari kak ai.?*

g. Sebagai Wasilah Dimudahkan dalam Menghafal

Di pondok pesantren santriwati dibiasakan untuk selalu istigomah dalam
melaksanakan ibadah, baik itu salat, puasa, membaca Al-Qur’an dan wirid yang
lainnya. Bahkan banyak santriwati yang berjuang menyelesaikan hafalan Al-

Qur’an, selain meningkatkan ibadah agar diberikan kemudahan dalam proses

ZMaulida Azzahra, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022,
2%Yaumi Nurul Khamisah, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September
2022.
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menghafal santriwati asrama tahfiz mengamalkan Aizib al-Daur al-4’la hal ini
disampaikan oleh saudari Nizmawati yang mengatakan:

Sebagai santriwati, selain belajar pelajaran wajib dan menghafalkan
pelajaran, khususnya kami ini kak yang tinggalnya di asrama tahfiz ini, jadi kami
ada kewajiban menghafal Al-Qur’an. Tentunya lo kak lah dengan tekad yang kuat
dan niat lillahi ta’ala kami bisa begana (tinggal) di sini, jadi lo kak supaya nyaman
(mudah) menghafal pasti makin banyak beribadahnya jua, lawan (dengan)
ditambah dengan wirid-wirid sehari-hari kaya (seperti) wird al-Lathif dan lainnya
nah kami di asrama ini merutinkan membaca #Aizib al-Daur al-4’la lawan dua
buting selawat imbah (setelah) #izib yaitu selawat Masyisyiah dan Selawat Imam
Tagiyuddin supaya nyaman (mudah) mehafal dimudahkan dalam mengulang
hafalan.?®

Secara garis besar menunjukkan bahwa pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an
dalam Aizib al-Daur al-4’la oleh santriwati di Pondok Pesantren al-Falah Putri
Banjarbaru adalah sebagai berikut; Pertama, pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an
dimaksudkan agar merasakan ketenangan. Kedua, secara pragmatis pembacaan
ayat-ayat Al-Qur’an dianggap baik dan benar karena membuat hati santriwati yang
melaksanakan prosesi tersebut menjadi tenang dan dimudahkannya segala urusan.
Ketiga, pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an menyadarkan seseorang bahwa seorang
hamba meminta pertolongan hanya kepada Allah semata, baik dalam hal rezeki,
segala urusan, perlindungan diri dan lain sebagainya.

Menelisik resepsi fungsional santriwati yang membaca pembacaan ayat-
ayat Al-Qur’an berdampak pada meningkatnya pemahaman terhadap Al-Qur’an,

beragamnya respon dan praktik keagamaan dalam menghidupkan Al-Qur’an dan

memberikan dampak positif.

ZNizmawati, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022.



63

6. Motivasi dan Pengaruh Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Pembacaan Hizib al-
Daur al-A4’la di Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru

Motivasi merupakan energi yang menggerakkan, mengarahkan, dan
memperkuat perilaku, yaitu dorongan internal yang digambarkan sebagai harapan,
keinginan dan sebagainya, yang dengan cara ini dapat menggiatkan atau
menggerakkan individu untuk bertindak guna memenuhi kebutuhannya. Motivasi
atau dorongan bisa datang dari luar dan lahir atau muncul dari pribadi yang
bersangkutan. Jadi motivasi itu berasal dari dalam diri individu seseorang yang
mempunyai cita-cita atau tujuan yang diinginkan menjadi kekuatan orang tersebut
yang mendorong dan menggerakkan untuk terus berusaha mencapai apa yang
diinginkannya dan dengan segala hambatan dan rintangan yang dihadapi yang harus
dihadapinya.?®

Mengenai motivasi santriwati dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an dalam
pembacaan hizib al-Daur al-4'la tentunya atas dorongan diri sendiri dengan niat
yang ikhlas dalam mengamalkannya terlebih dahulu dan ditambah dengan
dorongan dari lingkungan seperti melihat teman yang membaca, anjuran dari
ustadzah serta sebab mengetahui akan fadilah-fadilahnya. Tidak semua santriwati
yang mengamalkan ini karena pengamalan ini lebih dikhususkan kepada santriwati
yang berada di asrama tahfiz Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru.

Beberapa dari informan termotivasi untuk mengamalkan ini karena setelah
mengetahui akan fadilahnya hingga bisa istiqgomah mengamalkan. Kemudian selain

alasan tersebut ada pula informan yang mengatakan serta beberapa yang lainnya,

%Hengki Satrisno, “Pentingnya Motivasi Diri (Self Motivation) dalam Membaca Al-
Qur’an” 2, no. 1 (2017): 73-74.
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juga menerangkan tentang motivasi dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an dalam
pembacaan Aizib al-Daur al-4 ’la, saudari Heni mengatakan:

Sebagai santriwati harus kaya baisi (punya) wiridan dalam gasan (untuk)

dibaca sehari-hari. Selain belajar juga harus membaca Al-Qur’an setiap hari,

salah satunya juga menambah dengan membaca £izib al-Daur al-4 ’Ia ini.?’

Beberapa lainnya juga termotivasi mengamalkan pembacaan ini karena
telah diijazah oleh Syekh Nuruddin Marbu al-Banjari karena sangat bagus untuk
diamalkan apalagi bagi santriwati yang sedang berjuang menghafal Al-Qur’an.

Sebagaimana juga disampaikan oleh pimpinan Pondok Pesantren al-Falah
Putri Ustadz K.H. Mukhlis Kaspul Anwar, Lc. MM beliau mengatakan:

Semua wiridan atau amalan itu kebanyakan kan memuat ayat Al-Qur’an dan
juga diperjelas atau ditopang dengan hadis, dan jika ingin mengamalkan sesuatu
itu pertama dulu dengan berijazah dan yang kedua itu memahami isinya dan
baru mengamalkan. Dan ketika mengamalkan sesuatu jangan mengharap
faedahnya namun keutamaannya niat pertamanya adalah ikhlas karena Allah
dan faedahnya itu adalah niat yang kesekian. Jadi jangan sampai salah niat
ketika mengamalkan sesuatu. Mengenai ayat-ayat Al-Qur’an dalam pembacaan
hizib al-Daur al-A4’la ini sangat bagus diamalkan oleh para santriwati sebagai
wiridan sehari-hari. Al-Qur’an itu memang wajib sudah menjadi wiridan yang
dibaca sehari-hari. Niatkan Al-Qur’an sebagai wiridan, kalau di pondok ini kita
membaca ratib haddad, burdah, dan amalan yang lain. Semua Aizib itu
bersumber dari Rasulullah saw, secara umum wirid yang paling bagus itu adalah
Al-Qur’an, bagi santriwati tahfiz di asrama tahfiz yang mengamalkan Aizib ini
sangat bagus. Cuman kata ustadz, seperti di awal tadi niatkan zikir, amalan ini
bagus gasan (untuk) penerang hati, yang mana pasti tujuannya waktu kita
membaca.?®

Pada suatu amalan tentunya akan memberikan dampak atau pengaruh

terhadap seseorang yang mengamalkan secara istiqgomah seperti halnya dalam

2"Heni, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022.
ZMukhlis Kaspul Anwar, Pimpinan Pondok Pesantren al-Falah Putri, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 13 Agustus 2022.
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pengamalan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an oleh santriwati dalam #izib al-Daur
al-4la di Pondok Pesantren al-Falah Putri Banjarbaru. Adapun pengaruh-pengaruh
yang mereka rasakan adalah sebagaimana berikut:
a. Memberikan Ketenangan Jiwa
Ketenangan berasal dari kata “tenang” dan kemudian diberi imbuhan ke-an,
ketenangan secara etimologi berarti menatap, tidak gusar, yaitu suasana jiwa yang
berada dalam keseimbangan sehingga menyebabkan seseorang tidak terburu-buru
atau gelisah. Tenang juga berarti diam, tidak berubah-ubah, tidak gelisah, tidak
susah, tidak gugup dan cemas walau bagaimana pun keadaannya. Sedangkan kata
jiwa dalam bahasa Inggris disebut psyche berarti jiwa, nyawa atau alat untuk
berpikir. Sedangkan dalam bahasa Arab jiwa sering disebut dengan al- nafs oleh
Imam al-Ghazali dimaknai bahwa jiwa adalah segala hakekat kejiwaannya. Itulah
pribadi dan zat kejiwaannya.?® Seperti yang dikatakan oleh Saufa Rifgia Nabila:
Ketika membaca Aizib al-Daur al-4 ’ld yang mana kita tahu kan kak, isinya
hizib ini, ada potongan ayat-ayat Al-Qur’an yang mana ini memberikan
pengaruh yang luar biasa khususnya pada ketenangan jiwa karena Al-Qur’an
memberikan energi positif bagi kita yang membaca apalagi bisa mengamalkan
isinya jua dengan kesungguhan hati dan dengan niat yang lillahi ta’ala.*°
Bacaan Al-Qur’an umumnya memiliki efek atau dampak positif yang sangat

baik untuk tubuh, seperti memberikan ketenangan, meningkatkan kreativitas,

meningkatkan konsentrasi, menciptakan suasana damai dan meredakan ketegangan

#Burhanuddin, “Zikir Dan Ketenangan Jiwa (Solusi Islam Mengatasi Kegelisahan dan
Kegalauan Jiwa),” Mimbar 6, no. 1 (2020): 20.
%Saufa Rifgia Nabila, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022.
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saraf otak, meredakan kegelisahan, mengatasi rasa takut, memperkuat kepribadian

dan lain sebagainya.®! Firman Allah pada QS. al-Fath ayat 4 yang berbunyi:

& KS Vg 2,84 s o (.0 ~ B (B0 (3E(<0. o 94t 012 e 1% 5 .4 2

P35 o3l 335 alls t el a8 L) 13355 aaBall 3 o BEKA T G 54
s 1wk 0%

Artinya: Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada).
Milik Allahlah bala tentara langit dan bumi dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (QS. al-Fath: 4)

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an adalah merupakan bentuk amalan dzikir.
Dengan berdzikir maka hati akan menjadi tenang, di dalam Al-Qur’an juga
menerangkan hal ini dalam Quran Surah al-Ra’d ayat 28 yang artinya: “(Yaitu)
orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram.”

Avyat tersebut juga terdapat dalam pembacaan Aizib al-Daur al-A4 ’/a. Dengan
demikian hal yang paling utama dari pengaruh pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an
yang dirasakan oleh para santriwati tahfiz yang mengamalkan secara istigomah
adalah ketenangan jiwa pada diri mereka.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berisi doa, disebut doa qur’ani. Hawari
mengatakan bahwa doa dalam kehidupan seorang muslim menempati posisi

psikologis yang strategis dalam kehidupan seorang muslim sehingga dapat

memberikan kekuatan bagi jiwa yang membacanya. Doa mengandung kekuatan

3LAbdul Kadir dan Syahminal, Hubungan Tilawah Al-Quran Terhadap Kesehatan Mental
(Media Sains Indonesia, 2022), 3.
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spiritual yang dapat membangkitkan keimanan dan rasa percaya diri yang keduanya
merupakan hal yang menjadi pondasi bagi ketenangan jiwa seseorang.*
b. Sebagai Benteng Perlindungan Diri
Membaca ayat-ayat Al-Qur’an juga merupakan salah satu cara untuk
melindungi diri dari hal-hal yang tidak baik, terhindar dari kejahatan, niat buruk
orang. Hal ini termasuk wujud dari interaksi dengan Al-Qur’an. Pengaruh ini
dirasakan oleh santriwati seperti penuturan dari saudari Heni:

Pengaruh yang ulun (saya) rasakan kak lah pas (waktu) membaca Aizib al-
Daur al-4la selain dari terlindung dari kejahatan jin, sihir juga terlindung dari
kejahatan manusia yang berniat jahat kepada kita. Lawan (dengan) jua kada
(tidak) dimuari (dibenci) orang kak, kada (tidak) dibenci orang.

Juga ditambahkan dari Ustadzah Makiyah, mengatakan:

Pernah suatu ketika ding ai di Pondok ini ada kejadian kesurupan jadi kami
bacakan ai 4izib al-Daur al-A4’la ini Alhamdulillah kawa ampih (bisa teratasi)
kesurupannya itu, karena lo kesurupan itu dari gangguan gaib hen. Jadi kami
meikhtiari ai dengan membaca ini. Karena jua dalamnya ini banyak ayat Al-
Qur’an yang ada rahasianya.>*

c. Diberikan Rezeki Melimpah
Segala perkara yang ada di dunia ini telah tercantum di dalam Al-Qur’an
dari segi ibadah, hukum bahkan perkara rezeki sekalipun yang mana perkara rezeki
ini yang sering di pertanyakan. Sebagaimana yang terdapat ayat Al-Qur’an dalam

hizib al-Daur al-4’ld firman Allah Swt dalam Qur’an Surah al-Bagarah ayat 60

yang berbunyi:

32Alam Budi Kusuma, “Pendekatan Psychotherapy Al-Quran dalam Gangguan Kesehatan
Mental (Suatu Kajian Psikologi Agama),” AL-MANAR : Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam
5, no. 1 (Juni 2016): 143.

3Annisa Awalina Fatonah, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September
2022.

%4Makiyah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022.
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o 3 e s 8

Artinya: Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah ... (QS. Al-
Bagarah: 60)

Bahwasanya sesungguhnya setiap jiwa pasti akan mendapatkan rezeki,
Allah telah menjamin untuk setiap makhluknya. Maka dari dari itu setelah Kita
berusaha juga harus berikhtiar untuk mendekatkan diri kepada Allah untuk meminta
kepada-Nya rezeki yang luas dan rezeki yang didapatkan dengan jalan yang Allah
ridhoi.

Seperti halnya para santriwati yang mengamalkan pembacaan #izib al-Daur
al-4la salah satu pengaruh dari keistiqgomahan mereka dalam pembacaan ayat-ayat
Al-Qur’an dalam pjizib al-Daur al-4’ld yaitu diluaskannya rezeki bahkan
pengaruhnya tidak hanya pada dirinya sendiri tetapi juga pada keluarga mereka.
Membahas tentang rezeki, tentunya setiap makhluk sudah ditentukan rezekinya
masing-masing namun untuk mendapatkannya kita memerlukan usaha dan doa.
Salah satu usahanya yaitu dengan mengamalkan pembacaan ayat-ayat dalam Aizib
al-Daur al-4’la ini, yang memang telah dirasakan bahkan selain diri sendiri yang
diluaskan rezeki (bagi yang membacanya) keluarga juga merasakan dampaknya,
seperti yang telah dikatakan Yaumi Nurul Khamisah:

Mun (kalau) rutin kak ai membaca ini, memang berasa (dirasakan)
dampaknya bahkan keluarga gin jua merasakannya, ya kaya rezeki ini memang
mungkin salah satu jalan ikhtiar lo kak dengan berdoa lawan (dengan) Allah
dengan jalan membaca 4izib al-Daur al-4 ’/4.>®

Syekh Abdurrahman al-Sa’di membahas tentang rezeki berpendapat bahwa

“Seluruh rezeki dan ketentuannya semata-mata hanya Allah yang mengetahui.

3Yaumi Nurul Khamisah, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September
2022.
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Simpanan rezeki itu adalah ditangan Allah. Allah akan memberikan pada siapa
yang dia kehendaki, Allah pula yang menghalangi atau menjauhkan rezeki sesuai
dengan hikmah dan rahmat yang luas.”*®
Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam #izib al-Daur al-4 ’la ini merupakan
salah satu dzikir atau wiridan dalam kehidupan sehari-hari. Yang mana telah
dipaparkan sebelumnya bahwa dalam #izib tersebut selain ayat-ayat Al-Qur’an juga
terdapat doa, asma al-husna dan selawat. Pada dasarnya hal yang seperti ini
berkaitan dengan persoalan hati. Artinya hati harus senantiasa mengingat Allah
dalam setiap gerak-gerik Kita, baik itu hubungan kepada Allah, hubungan kepada
manusia dan makhluk lainnya. Allah yang mengatur segala urusan makhluknya dan
salah satunya tentang rezeki.%’
d. Wasilah Mudah dalam menghafal
Menghafal Al-Qur’an merupakan kegiatan positif dan dalam proses
menghafal diperlukan beberapa faktor pendorong di antaranya yaitu motivasi dalam
menghafal, metode menghafal, serta juga ditambah dengan amalan-amalan yang
dapat meningkatkan hafalan Al-Qur’an seperti halnya menambah amalan dzikir dan
salat. Sebagaimana yang dilakukan para santriwati di asrama tahfiz Pondok
Pesantren al-Falah Putri dengan mengamalkan secara rutin pembacaan ayat-ayat
Al-Qur’an yang terdapat dalam hizib al-Daur al-4’la yang mana dengan

keistigomahan mereka dalam membaca tersebut sehingga pengaruhnya dapat

3Nurul Fajriani, Solahudin, dan Ibrahim Bafadhol, “Konsep Rezeki Menurut al-Sa’di” 1,
no. 1 (2019): 3.

S’Ahmad Zacky EI-Syafa, Amalan Sunah Pilihan Percepatan Rezeki (Media Pressindo,
2013), 90.
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dirasakan dengan keyakinan hati dan Allah mudahkan dalam menghafalkan Al-
Qur’an.

Dalam kegiatan menghafal tentunya harus diiringi dengan tekad yang kuat
selain dari niat yang menjadi hal yang paling utamanya, namun adakalanya ketika
menghafal Al-Qur’an menambah hafalan yang baru, hafalan yang lama menjadi
lupa, oleh sebab itu saran dari ustadzah untuk meningkatkan ibadah dan
melaksanakan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an secara rutin dan membaca £izib al-
Daur al-4’la. Saudari Nurfadhila mengatakan:

Alhamdulillah dengan keyakinan hati dan diamalkan secara rutin Allah
memberikan kemudahan mengingat kembali hafalan lama yang kadang terlupa,
bahkan terbayangkan ayat-ayat yang telah dihafal itu kak, jadi kaya nyaman aja
mengingatnya walaupun menambah hafalan baru kak ai.*®

Ketika menambah hafalan baru tentunya hafalan lama juga harus tetap
diulang yang terkadang bisa terlupa seperti yang dikatakan informan dengan
mengamalkan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat dalam Aizib al-Daur
al-4’la murojaah Al-Qur’an lebih mudah dan seperti ada bayang-bayang ayat yang
di ulang atau di murojaah.

e. Dimudahkan Segala Urusan

Dalam kehidupan kita akan dihadapkan dengan berbagai ujian, namun
setiap ujian pasti akan ada pertolongan Allah kepada hamba-Nya yang diuji, oleh
karena itu seorang hamba hendaknya untuk bertawakal kepada Allah dan memohon

pertolongan hanya kepada-Nya. Ayat Al-Qur’an yang sering dibaca ketika

menghadapi ujian di antaranya yaitu:

(Y1) - 8H & 5235 (Vo) nip)ie o 53 &5 J6

3Nurfadhila, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022.
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Artinya: Dia (Musa) berkata, “Wahai Tuhanku, lapangkanlah dadaku, (25)
mudahkanlah untukku urusanku, (26) (QS. Thaha 25-26)

(YA) ..o 235 1345 (w)ygujg,:; Sa5k oflsg

Artinya: Agar mereka mengerti perkataanku. (27) Dan lepaskanlah
kekakuan dari lidahku. (28). (QS. Thaha: 27-28)

2o 11 0 %% of

Artinya: Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi Muhammad)
(1) (QS. al-Syarh: 1)

Ayat-ayat tersebut merupakan kalimat-kalimat sebagai doa yang
menjadikan seseorang itu yakin dalam melewati suatu urusan seperti dalam
menghadapi ujian, kesedihan dan lain sebagainya. Beberapa santriwati merasakan
dimudahkannya urusan, salah satu penuturan dari mereka, saudari Nurfadhila
mengatakan:

Ketika dekat dengan Al-Qur’an maka kita akan merasakan lo kak
ketenangan terlebih lagi kak pas (waktu) kita membaca ayat-ayat Al-Qur’an
kawa (bisa) menghayatinya. Seperti pas (ketika) membaca ayat-ayat Al-Qur’an
dalam Aizib al-Daur al-A4’ld dengan penuh keyakinan hati Allah mudahkan
segala urusan, bahkan ketika ujian di sekolah sudah didepan mata,
Alhamdulillah Allah bukakan pintunya sehingga bisa melewatinya dengan
kemudahan pas (waktu) menjawabnya itu pang kak ai.%

f. Meningkatkan Ibadah kepada Allah dan Menampakkan Muruah.
Al-Qur’an yang dibaca dan diamalkan setiap hari akan senantiasa membawa
pembacanya semakin dekat kepada Allah Swt. Seseorang yang bermuruah ialah dia
yang menerapkan setiap akhlak yang baik dan menjauhi setiap akhlak yang buruk.

Ada tiga derajat muruah yaitu sebagaimana berikut ini: Pertama, Muruah seseorang

ketika sendirian, yaitu membawanya kepada hal-hal yang membuatnya baik dan

%Nurfadhila, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 30 September 2022.
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indah, meninggalkan hal-hal yang membuatnya kotor dan menyebabkannya
keburukan, agar dia menjadi malaikat secara zahir. Secara umum dikatakan,
seorang hamba hendaknya tidak melakukan hal-hal yang menimbulkan malu di
depan umum, kecuali yang tidak dilarang syariat dan akal, tidak melakukan sesuatu
yang membuatnya malu ketika sendirian. Kedua, Muruah saat bersama manusia,
yaitu melaksanakan syarat-syarat adab, rasa malu dan akhlak yang baik bersama
mereka, tidak memperlihatkan apa-apa yang dibenci mereka, menjadikan orang lain
sebagai cermin baginya. Apapun yang dibencinya, baik berupa perkataan,
perbuatan, maupun akhlak hendaknya dihindari dan apa saja yang disenangi
hendaknya dilakukan. Ketiga, muruah bersama Allah Swt, yaitu merasa malu
karena Allah selalu mengawasi dan melihat hambanya kapanpun di manapun
berada. Sehingga hendaknya setiap hamba muragabah (merasa diawasi) dan
bermuhasabah (introspeksi diri) atas segala perkataan, perbuatan agar selalu lurus
sesuai tuntunan petunjuk dari Allah dan Rasul-Nya.*°
g. Al-Qur’an Sebagai Syifa (Penyembuh)

Allah telah menjelaskan kepada manusia bahwa Al-Qur’an adalah obat
(syifa) untuk segala penyakit, baik penyakit jasmani maupun penyakit rohani.*!
Bahkan Al-Qur’an juga digunakan sebagai terapi pencegahan sebelum penyakit itu
datang menyerang. Al-Qarni menyebutkan bahwa jika seseorang dalam keadaan

terkena suatu penyakit maka tidak ada yang dapat menyembuhkannya akan

40M. Abdul Mujieb, Syafi’ah, dan Ahmad Ismail, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali
(Jakarta: Hikmah (PT. Mizan Publika), 2009), 322.

4IMohamed Akhiruddin Ibrahim, Ahmad Shahir Mohd Shah, dan Robiatul Adawiyah
Mohd, “Concept of Shifa’ in Al-Qur’an: Islamic Medicine Approach in Healing Physical Disorder,”
Jurnal al-Qanatir: International Journal of Islamic Studies Vol. 1, No. 1 (2015): 2.
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penyakit itu kecuali Allah yang Maha Esa, karena Allah yang memberikan penyakit
dan Dialah yang menurunkan obatnya.*? Seperti penuturan dari saudari Maulida
Azzahra yang mengatakan:

Selain dengan obat dari luar Kkita juga berusaha dengan doa untuk
kesembuhan dan mendekatkan diri kepada Allah kan kaya itu (seperti itu) lo
kak, nah ya tadi Salah satunya dengan membaca Aizib al-Daur al-4 ’/a dengan
penuh keyakinan Allah yang memberikan kesembuhan. Pernah suatu pas ada
(ketika) mengalami sakit mata dan ada jua sakit perut imbahtu (setelah itu)
ditawarkannya dengan membaca tertib Aizib al-Daur al-4’/d dan selawat-
selawatnya agar diberikan kesembuhan atas izin Allah kak ai kawa (bisa)
sembuh tapi jua kita ikhtiari dengan minum obat.*®

Salah satu fungsi diturunkannya Al-Qur’an disebutkan dalam firman-Nya

dalam Qur’an Surah al-Isra ayat 82 yang berbunyi:”
pes 3 ol s ¥ il ey vias 58 U ol o O

Artinya : "Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-
Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.”(Q. S. al-Isra: 82)

Dalam tafsirnya Fakhruddin al-Razi menyebutkan bahwa Al-Qur’an adalah
obat bagi penyakit jasmani dan rohani. Obat bagi penyakit jasmani diperoleh
melalui keberkahan yang didapati seseorang setelah membaca Al-Qur’an. Adapun
obat penyakit rohani yang didapati seseorang yang disebabkan dua hal yakni adanya
kerusakan akidah dan kerusakan akhlak dapat diobati dengan membaca dan
meresapi Al-Qur’an.

Al-Razi menjelaskan bahwa turunnya Al-Qur’an sebagai obat (al-syifa’)

dan kasih sayang (rahmat) juga berfungsi sebagai terapi yang menyembuhkan

“2Musri Sukmal, Syamsuwir, dan Inong Satriadi, “Syifa’ dalam Perspektif Al-Quran,”
Istinarah: Riset Keagamaan, Sosial dan Budaya 1, No. 2 (Desember 2019): 81-82.
4Maulida Azzahra, Santriwati, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 Agustus 2022.
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manusia dari siksaan batin akibat kerusakan akhlak. Menurutnya Al-Qur’an datang
memiliki dua fungsi tersebut, pertama sebagai obat yang menyembuhkan penyakit
hati dan kedua sebagai rahmat yang mendidik jiwa agar mengenal dan

mengamalkan akhlak terpuji.**

4 Ade Nailul Huda dan Muhammad Azizan Fitriana, “Resepsi terhadap Konsep Pemaafan
dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Living Qur’an),” Misykat 5, No. 2 (Desember 2020): 5-6.



